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PanMnahan kawasan kumuh dt Kota Malnng
, alcanditu4jang danaAPBD 2017. Anggaran

tni akan difungsikan untuk tiflk-titik yang tak
dibiag at,tPBN lew af Ke menterinn pekerj aan

. Umum dan Perumahan Ralqat. Kampus pun
j ug a membenald Lingkung an deng an penanamdft

rubuanWhon.

PEMB'ENAIIAN kawasan
kumhh itu memang tak bisa
menyeluruh karena terbatas-
nya anggaran. Meski begitu,
paling tidak hal ini akan dapat
mengurangi kawasan kumuh
di Kota Malang. Menurut Ke-
pala Dinas Perumahan Rakyat
dan Permukiman {Perkim),
Erik Setyo Santoso, akan ada
20 titik yang dibenahi. Dengan
dana yang lebih kecil diban-
ding APBN, pembenahan tidak
bisa secara menyeluruh.

"Sekarang program-prograrn
masih kami susun. Titik-
titiknya masih kami petakan;"
kata Erik saat ditemui di
nrsng ke{anya, S'elasa (10791.

Seperti diketahui, dalam
Sbuktur Organisasi Tata
Kerja (Scrnq baru, masalah
pembangunan di Kota Malang
dibagi nienjadi dua Satuan
Ke{ei Perangkat Daerah (SKPD),
yakni Dinas Perkim dan Dinas

ffi

wasan kumuh pun, kata Erik,
terbagi menjadi dua. Di Dinas
Perkim, masalah kawasan
kumuh terbatas pada kawasan-
kawasan permukiman.

Pihaknya akan berfokus pada
masalah infrastruktur dan sani-
tasi di kawasan kumuh. "Saya
ambil contoh, di Kampung
Wama-warni Jodipan yang
sekarang sudah keren. Tetapi
di sisi lain, apakah wilayah itu
sudah sehat? Nah, masalah
kawasan sehat ini jtrga menjadi
tugas kami," imbuh Erikyang
jrrga Mantan Kepala Dinas
Kebersihan dan Pertamanan
(DKP) Kota Malang itu.

Jenis pembenahan kawasan
pada Dinas Perkim, lanjut dia,
hanya berupa tembal sulam.
Ia menjelaskan, program-
program usulan kelurahan
dalam sebuah forum group
discussion juga akan disaring
untuk diwujudkan,

"APBN-kan skala besar
pembangunannya. Kami

yang pakai APBD hanya akan
menyasar titik-titik yang tidak
te4'angkau APBN saja. Supaya
nanti tidak terjadi rangkap
pengerjaan, " pungkasnva.

Di Kota Malang, kawasan
kumuh masih menyebar di 2g
titik. Rencananya, akan ada
usulan pembenahan lewat
APBN 2017 di dua kelurahan.
Usulan itu berada di Badan
Perencanaan Penelitian dan
Pengembangan Kota Malang.

Sementara Universitas
Negeri Malang (IlM) akan makin
dihij auk;an dengan ditanamnya
.1.650 batang pohon di sekitar
kampus, Selasa (10/1). Sebe,
lumnya sudah ada 3.260 batang
pohong yang ditanam, sehingga
ada 5000-an batang pohon

Rofi'uddin MPd, menanam pohon kelengkeng di lahan dekat lapangan
voli pantai, Selasa (1011).

yangdiharapkan memberikan :
kesegaran di kampus ini.

Menurut Rektor LIM, Prof Dr
AFI Rofiuddin MPd, konsepnya
ingin 60 persen bangr:nan dan
40 persen ruang hijau. "Apa
nanti masih memunglcinkan _
unfuk ditanam lagi, misal
menjadi 10.000, mungftin bisa
dengan cara menanam di pot.
Bisa dengan tanaqan buah.
bunga. dan lainnyd," ujar
Rofiuddin.

Beberapa tanaman baru di
UM seperti pohon mahoni,
jambu merah, tin, duren,
matoa, kesemek, kluwih,
blimbing, rambutan, nangka,
manggis, jeruk bali, dan lain-
nya kemarin ditanam. (aflry;
abidln/sylvianita widvawglf

surya/sylvianiia widyawati
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